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ABSTRACT 

Background: The success of the national development of a country is also 
determined by the availability of quality human resources, namely, human 

resources that have strong physical, intellectual, spiritual, and emotional 

intelligence, which are excellent in addition to their mastery of technology. 

Intellectual intelligence can change over time depending on the surrounding 

environment, stimulation involvement, family characteristics, input and support of 

the family in the form of emotional, instrumental, informative, and assessment 

support so that the active role of the family is needed for optimal cognitive, 

motoric, and verbal development. The purpose of this study was to determine the 

relationship between family characteristics, family support, and the level of 

intellectual intelligence of elementary school students in the Air Beliti Community 

Health Center area, Tuah Negeri District. 

Method: This study used a cross-sectional design. The research population was 

elementary school students in grades 4, 5, and 6 of five elementary schools in the 

working area of the Air Beliti Health Center, a population of 200 children from 

five elementary schools, representing 10% of the total school coverage of the Air 

Beliti Community Health Center working area with a random sampling technique. 

simple. The sample size in this study was 85, with a random sampling technique. 

Univariate, bivariate chi-square, and multivariate logistic regression tests were 

used to analyze the data.  

Results: The results showed that among 85 respondents, 27.1% had intelligence 

below the average, and there was a relationship between the father's occupation, 

socioeconomic status, and family support with the intelligence of elementary 

school students with a p value < 0.05. The results of the multiple logistic 

regression test showed that the dominant factor that influenced students' 

intelligence was the occupation of their father. Exp (B) 6,770. 

Conclusion: As a result of the research conducted, there is a relationship between 

a father's occupation, socioeconomic status, and family support and the 

intelligence of elementary school students, so that parents need to pay more 

attention to the quality and quantity of needs in terms of intake, the need for 

facilities, and assistance for learning that can affect the level of intelligence of 

children. 

Keywords: School Children, Stunting, Intelligence, Family Characteristics, 
Family Support 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Keberhasilan pembangunan nasional suatu bangsa ditentukan 

juga oleh ketersediaan (SDM) yang berkualitas yaitu SDM yang memiliki fisik 

yang tangguh,  kecerdasan intelektual, spiritual dan kecerdasan emosional yang 

prima disamping penguasaan tekhnologi. Kecerdasan intelektual bisa berubah seiring 

waktu, tergantung dari lingkungan sekitar, keterlibatan stimulasi, karakteristik 

keluarga, masukan dan dukungan keluarga dalam bentuk dukungan emosional, 

instrumental, informatif, maupun dukungan penilaian sehingga peran aktif keluarga 

sangat dibutuhkan untuk perkembangan  kognitif, motorik dan verbal secara optimal. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan karakteristik keluarga dan 

dukungan keluarga dengan tingkat kecerdasan intelektual siswa  sekolah dasar di 

wilayah Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah Negeri. 

Metode: penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Populasi penelitian 

adalah siswa sekolah dasar kelas 4,5 dan 6 dari 5 sekolah dasar di wilayah kerja 

Puskesmas Air Beliti, populasi sebanyak 200 anak dari 5 sekolah dasar yang 

mewakili 10% dari jumlah sekolah cakupan wilayah kerja Puskesmas Air Beliti 

dengan teknik pengambilan sampel secara acak sederhana. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 85 siswa dengan teknik random sampling. Data dianalisis 

secara univariat, bivariat menggunakan uji chi square, dan mulitivariat 

menggunakan uji regresi logistik 

Hasil : Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 85 responden memiliki kecerdasan di 

bawah rata-rata sebesar 27,1% dan terdapat hubungan signifikan pekerjaan ayah, 

sosial ekonomi dan dukungan keluarga dengan kecerdasan siswa sekolah dasar 

dengan  nilai p value <0,05. Hasil uji regresi logistik berganda menunjukan faktor 

dominan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kecerdasan siswa adalah 

pekerjaan ayah dengan Exp (B) 6,770. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan  pekerjaan ayah, sosial ekonomi dan 

dukungan keluarga dengan kecerdasan siswa sekolah dasar sehingga orang tua 

perlu lebih memperhatikan kualitas dan kuantitas kebutuhan dari segi asupan, 

kebutuhan fasilitas dan  pendampingan untuk belajar yang dapat menstimulasi dan 

mempengaruhi kecerdasan  

Kata Kunci : Anak sekolah, Stunting, Kecerdasan, Karakteristik Keluarga, 

Dukungan Keluarga 

Kepustakaan : 56 (2009-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

World Health Organization (WHO) menjelaskan  bahwa salah satu 

masalah kesehatan yang sering terjadi pada anak adalah kejadian stunting yang 

dapat menyebabkan perkembangan kognitif atau kecerdasan, motorik dan 

verbal berkembang secara tidak optimal, peningkatan risiko obesitas dan 

penyakit degeneratif lainnya. Anak yang memiliki tingkat kecerdasan yang 

tidak maksimal akibat stunting pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan 

ekonomi, meningkatkan kemiskinan dan memperlebar ketimpangan di suatu 

negara.  

Perkembangan kognitif merupakan aspek yang berfokus pada 

keterampilan berpikir, termasuk belajar, pemecahan masalah, rasional dan 

mengingat yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa di sekolah. 

Jika dibandingkan dengan batas “non public health problem” menurut WHO, 

permasalahan stunting adalah 20% yang artinya hampir seluruh negara di 

dunia mengalami masalah gizi tersebut (UNICEF, 2019). Data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menyebutkan bahwa proporsi stunting 

mencapai angka 37,2 % dan diketahui bahwa prevalensi kejadian stunting 

secara nasional adalah 30,8% yang terdiri dari 19,3 pendek dan 11,5% sangat 

pendek dengan indikator TB/U sangat pendek TB/U ≤- SD dan pendek TB/U 

≥-3SD s.d ≤-2 SD.  

Data nasional mencatat bahwa dari 33 provinsi di Indonesia terdapat 20 

provinsi dengan prevalensi stunting diatas rata-rata prevalensi nasional. 

Angka-angka tersebut masih jauh dari standar yang telah ditetapkan oleh 
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WHO sebesar 20% (Kemenkes RI, 2019) Angka kejadian stunting masih 

sangat tinggi pada tahun 2010. Ada empat provinsi dengan angka tertinggi 

yaitu Sumatera Utara (42,3%), Sumatera Selatan (40,4), Propinsi Aceh 

(39,0%) dan Lampung (36,2%). 

Menurut kriteria epidemiologi, penilaian stunting di suatu daerah atau 

wilayah, termasuk kategori rendah jika ≤20, kategori sedang jika 21.0-29,9 dan 

kategori sangat tinggi bila ≥40. Secara keseluruhan di Indonesia, prevalensi 

stunting anak usia sekolah tergolong tinggi. Tingginya prevalensi ini perlu 

perhatian dari semua pihak karena banyak penelitian menunjukkan bahwa 

stunting berhubungan dengan prestasi di sekolah yang buruk dan kemampuan 

kognitif yang rendah dibandingkan dengan anak yang tidak stunting (penelitian 

salimaretal). Menurut Penelitian Prisca Petty Arfineset all, 2017 didapatkan 

data bahwa anak stunting memiliki skor yang lebih rendah secara signifikan 

pada aritmatika, mengeja, membaca dan pemahaman bacaan dibandingkan 

pada anak-anak dengan status gizi normal (p<0.001). 

Gardner dan Bunda Lucy menjelaskan bahwa kecerdasan merupakan 

kemampuan seseorang yang pada dasarnya digunakan untuk pemecahan 

masalah atau menciptakan produk berdaya guna yang bisa diterima 

masyarakat. Pemaknaan tersebut kemudian lebih diperjelas lagi bahwa setiap 

orang terlahir dengan kecerdasan yang berbeda baik pola maupun tingkatannya 

yang didasari pada pembagian kecerdasan menjadi tujuh bidang yakni: 

kecerdasan bahasa, logis matematik, spasial, kecerdasan musik, kecerdasan 

kinestetik, kecerdasan intrapersonal serta kecerdasan interpersonal. Kecerdasan 

yang dimiliki seorang anak tidak bersifat mutlak dan berbeda-beda. Seiring 

waktu kecerdasan bisa berubah ke arah baik atau buruk, tergantung 
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keterlibatan stimulasi dan masukan dari lingkungan sekitar (Haryadi dan 

Aripin, 2015). 

 Menurut Bariyyah dan Latifah (2019) lingkungan yang sangat berpengaruh 

terhadap anak yaitu lingkungan keluarga dalam bentuk dukungan. Dukungan 

keluarga adalah segala bantuan yang diterima salah satu anggota keluarga dari 

anggota keluarga lainnya dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi yang terdapat di 

dalam sebuah keluarga, yaitu dukungan emosional, instrumental, informatif, dan 

dukungan penilaian. Dukungan keluarga merupakan salah satu bentuk dari terapi 

keluarga dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan atau masalah diluar 

kesehatan. Dukungan keluarga adalah suatu persepsi mengenai bantuan yang 

berupa perhatian, penghargaan, informasi, nasehat maupun materi. Dukungan 

orang tua menjadi salah satu  faktor yang paling kuat terkait dengan hasil akhir 

anak yang positif (Annissa, 2015). Dukungan keluarga merupakan fungsi internal 

keluarga. Seseorang anak akan semakin rentan mengalami gangguan kesehatan 

bila berada pada lingkungan keluarga yang kurang mendukung (Sa’adah et al., 

2014). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Suharmanto et al., 2021) bahwa ada 

hubungan dukungan keluarga dengan kecerdasan dan penelitian (Putri, 2021) 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan karakteristik anak dan dukungan keluarga 

dengan kecerdasan anak yang mengalami stunting. Penelitian (Helena et al., 2017) 

juga diperoleh hasil bahwa dukungan keluarga baik dengan statu gizi baik (86,3%), 

dari hasil analisis terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan status gizi 

anak. Sejalan dengan penelitian (Rahmawati et al., 2020) bahwa terdapat 

hubungan pola asuh orang tua dengan stunting. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Purnamasari et al., 2016) di Yogyakarta yang menyatakan bahwa ada 



4  

 

 Universitas Sriwijaya 

hubungan signifikan antara stunting dengan perkembangan motorik (p=0,002). 

Angka kejadian stunting dipengaruhi oleh banyak determinan karakteristik 

keluarga meliputi aspek demografi dan sosial (Hoffmann, 2009) yang bisa 

berdampak pada tingkat kecerdasan intelektual. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Wedu et al.,2018) diperoleh hasil proporsi stunting pada anak usia sekolah 

dengan kategori sangat tinggi sebesar 40%, dari hasil karakteristik anak dilihat 

dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan berkisar antara 30%-39,9,%, dalam 

penelitian ini terdapat hubungan usia sekolah, besar keluarga, pekerjaan ibu dan 

ayah serta pendidikan ibu dan ayah dengan kecerdasan  anak.  

Angka kejadian stunting di Propinsi Sumatera Selatan menduduki urutan ke 

10 setelah Kalimantan Utara dengan angka kejadian 26,9%.  Kabupaten Musi 

Rawas merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan (Profil Musi 

Rawas, 2019). Pada tahun 2017 persentase stunting pada balita tertinggi pada 

Kabupaten Banyuasin sebesar 32,8%, kabupaten Musi Rawas Utara sebesar 

32,8% dan kabupaten Ogan Ilir sebesar 29,5%. 

Keputusan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional tahun 2018-2020, 

menetapkan Kabupaten Musi Rawas menjadi salah satu lokus stunting diantara 6 

kabupaten/ kota lainnya di Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil PSG (Pengukuran 

Status Gizi) pada Data Profil Kesehatan Kabupaten Musi Rawas (2019), didapatkan 

bahwa angka kejadian stunting cukup tinggi yaitu 18,2 %. Pada tahun 2020, angka 

kejadian stunting menurun menjadi 11,78 %. Kecamatan Tuah Negri merupakan 

salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten Musi Rawas dengan angka kejadian 

stunting cukup tinggi di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah 

Negri sebesar 115 balita. 
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Tingginya angka stunting di Kabupaten Musi Rawas bisa memberi dampak 

pada anak sejak balita hingga masuk pada fase sekolah, apabila tidak dilakukan 

deteksi tumbuh kembang sejak dini maka akan berlanjut hingga usia remaja. 

Stunting merupakan hal yang dianggap orangtua sebagai sesuatu yang biasa. Orang 

tua menganggap bahwa anak mereka masih bisa mengalami pertumbuhan sebab 

usianya masih balita padahal bila stunting tidak terdeteksi secara dini, minimal 

sebelum berusia 2 tahun, maka perbaikan untuk gizinya akan mengalami 

keterlambatan di  tahun berikutnya. Dampak jangka panjang yang ditimbulkan 

pada anak stunting adalah menurunnya kapasitas intelektual, gangguan struktur 

dan fungsi saraf dan sel-sel otak yang bersifat permanen dan menyebabkan 

penurunan kemampuan menyerap pelajaran di usia sekolah (Fitriani, 2018). 

Demikian juga halnya yang terjadi di Kecamatan Tuah Negeri yang 

merupakan salah satu daerah di Kabupaten Musi Rawas dengan angka kejadian 

stunting cukup tinggi namun belum pernah dilakukan penelitian tentang hubungan 

karakteristik dan dukungan keluarga dengan tingkat kecerdasan intelektual siswa 

sekolah dasar. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini : adakah hubungan karakteristik keluarga dan dukungan 

keluarga dengan tingkat kecerdasan intelektual siswa sekolah dasar di 

wilayah Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah Negeri. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Untuk mengetahui hubungan karakteristik keluarga dan dukungan 

keluarga dengan tingkat kecerdasan intelektual siswa sekolah dasar di 

wilayah Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah Negeri Tahun 2021. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik keluarga 

(pendidikan ayah, pendidikan ibu, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, status 

ekonomi, besar keluarga) di wilayah Puskesmas Air Beliti Kecamatan 

Tuah Negri. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi dukungan keluarga di wilayah 

Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah Negri. 

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat kecerdasan intelektual 

siswa sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah 

Negri. 

4. Untuk mengetahui hubungan karakteristik keluarga (Pendidikan ayah, 

pendidikan ibu, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, status ekonomi, besar 

keluarga) dengan tingkat kecerdasan intelektual siswa sekolah dasar di 

wilayah Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah Negri. 

5. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 

kecerdasan intelektual siswa sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air 

Beliti Kecamatan Tuah Negri. 

6. Untuk menganalisis faktor dominan dengan tingkat kecerdasan 

intelektual siswa sekolah dasar di wilayah Puskesmas Air Beliti 

Kecamatan Tuah Negri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas 

 

Sebagai   informasi  mengenai  karakteristik keluarga dan dukungan 

keluarga  serta  tingkat  kecerdasan  siswa sekolah dasar di wilayah 

Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah  Negri, sehingga dapat  memberikan 
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gambaran sebagai   masukan untuk perbaikan terkait langkah-langkah 

stimulasi dalam meningkatkan kecerdasan anak. 

1.4.2 Bagi Puskesmas 

 

Memberikan informasi dan referensi bagi petugas kesehatan dalam 

melakukan stimulasi peningkatan  kecerdasaan  siswa melalui program UKS 

serta bisa mengupayakan pencegahan dan penanganan  terkait karakteristik 

keluarga dan dukungan keluarga  untuk meningkatkan kecerdasan siswa di 

wilayah kerja masing masing. 

1.4.3 Bagi Program Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat 

 

Sebagai penerapan materi ilmu yang telah diberikan kepada mahasiswa 

serta pengembangan ilmu pengetahuan khususnya  hubungan karakteristik 

keluarga dan dukungan keluarga untuk meningkatkan kecerdasan siswa 

sekolah dasar terkhusus  di wilayah Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah  

Negri. Bagi peneliti,  sebagai aplikasi ilmu yang diperoleh serta menjadikan 

pengalaman langsung dalam memahami faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kecerdasan dan efek dari tidak terpenuhinya gizi secara adekuat pada 

siswa sekolah dasar.  
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